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Abstract: Kelainan postural pada tulang belakang
sangat mungkin terjadi pada siswa sekolah dasar.
Hal ini disebabkan karena ketidaktahuan akan
postur tubuh yang baik dan benar saat duduk,
berdiri/berjalan, tidur dan membawa tas akibat
beban buku pelajaran yang berat. Di Indonesia
ditemukan adanya kecenderungan munculnya
kelainan struktur tulang belakang terutama pada
anak remaja akibat kebiasaan buruk yang sering
dilakukan tanpa memperhatikan kondisi postur
tubuhnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memberikan edukasi postur tubuh guna mencegah
terjadinya gangguan postural atau musculoskeletal
disorder. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa SDN No. 81 Kalukubodo tentang
postur tubuh yang baik dan benar sebagai upaya
pencegahan gangguan postural sejak dini. Metode:
Edukasi dilakukan melalui media power point dan
angket pre-test dan post-test. Rata-rata skor pre-test
sebesar 5,64 sedangkan rata-rata skor post-test
sebesar 8,36. Dari hasil analisis data menggunakan
uji-t diperoleh nilai p sebesar 0,0000 yang berarti
terdapat perubahan yang signifikan. Setelah
pendidikan, siswa memahami pentingnya menjaga
postur tubuh yang baik dan benar untuk mencegah
gangguan postur tubuh.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam kemajuan suatu bangsa, khususnya

melalui pertumbuhan dan perkembangan anak yang berkualitas (Naufal & Wahyuni.H, 2022).
Masa kanak-kanak dikenal sebagai periode emas (golden age), di mana berlangsung proses
pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan, baik dari aspek emosional, kognitif, psikososial,
maupun fisik (Utami, 2021). Salah satu komponen penting dalam tumbuh kembang anak yang
perlu mendapatkan perhatian adalah kondisi postur tubuh. Gangguan postural yang sering
dijumpai pada anak antara lain skoliosis, lordosis, kifosis, serta asimetri bahu. Jika tidak
ditangani sejak dini, permasalahan tersebut dapat berlanjut hingga usia dewasa. Oleh karena itu,
deteksi dini terhadap masalah postur anak sangat diperlukan guna mengidentifikasi potensi
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gangguan sejak awal (Anshar et al., 2018). Postur tubuh pada masa pertumbuhan anak
memerlukan perhatian yang serius. Postur yang ideal adalah postur yang memungkinkan tubuh
tetap seimbang dengan penggunaan energi minimal, sedangkan postur yang buruk ditandai
dengan kebutuhan energi dan usaha yang lebih besar untuk mempertahankan posisi tubuh (Tri et
al., 2022).

Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi terjadinya postur tubuh yang kurang baik,
namun sayangnya sering kali tidak disadari maupun diabaikan oleh sebagian besar masyarakat
(Pristianto et al., 2023). Di Indonesia, anak usia sekolah banyak mengalami kelainan tulang
belakang akibat proses pematangan tulang yang belum sempurna (Rahman et al., 2022). Tulang
belakang sendiri memiliki fungsi vital, yakni sebagai penopang tubuh sekaligus penahan beban,
di mana sekitar dua pertiga berat tubuh manusia ditopang oleh struktur ini (Dwi Setiyawati &
Hendrawan, 2020). Oleh karena itu, menjaga postur sejak masa kanak-kanak sangat penting,
sebab gangguan pada masa ini dapat berlanjut hingga dewasa. Fenomena di Indonesia
menunjukkan adanya kecenderungan gangguan struktur tulang belakang, khususnya pada remaja,
yang disebabkan oleh kebiasaan buruk sehari-hari tanpa memperhatikan postur, seperti posisi
membaca, menulis, dan duduk yang tidak ergonomis (Putu et al., 2023). Faktor-faktor lain yang
turut berperan dalam munculnya gangguan postural antara lain penggunaan tas ransel yang tidak
tepat, pola aktivitas fisik, jenis olahraga, serta faktor genetik yang memengaruhi kondisi postur
anak (Naufal & Wahyuni.H, 2022). Dengan demikian, aktivitas fisik sejak dini memiliki peranan
krusial dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal (Hendrawan &
Setiyawati, 2020).

Di Indonesia, terdapat kecenderungan meningkatnya kasus musculoskeletal disorder pada
anak usia sekolah akibat proses pertumbuhan tulang yang belum matang. Kondisi ini semakin
diperburuk oleh kebiasaan sehari-hari yang kurang baik, seperti posisi membaca, menulis, dan
duduk yang tidak ergonomis, sehingga berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan tubuh
anak (Rahman, Zalukhu, et al., 2022). Sikap duduk yang salah saat belajar dapat memengaruhi
tulang belakang, terutama pada perkembangan otot dan struktur tulang belakang, karena dipaksa
bekerja lebih keras untuk menyesuaikan dengan posisi tubuh yang keliru. Jika kebiasaan ini
berlangsung terus-menerus, anak berisiko mengalami kelainan postur. Selain itu, penggunaan tas
punggung yang tidak tepat juga menjadi salah satu faktor penyebab perubahan postural. Jenis tas
yang digunakan turut memengaruhi postur tubuh, meskipun tas punggung banyak digemari,
penggunaannya yang tidak sesuai dapat menimbulkan berbagai masalah dan efek negatif
(Pristianto et al., 2019; Arif Pristianto et al., 2022). Kebiasaan membawa tas punggung yang
berlebihan (overload) dalam jangka panjang bahkan berpotensi menimbulkan perubahan
permanen (Izzah, 2020). Beban tas sekolah yang terlalu berat juga dapat menimbulkan risiko akut,
dampak jangka pendek maupun kronis, hingga masalah kesehatan jangka panjang (Febriani,
2021). Jika kebiasaan tersebut dibiarkan, gangguan postural pada anak akan menetap dan terbawa
hingga usia dewasa. Oleh sebab itu, diperlukan upaya penyuluhan atau edukasi kepada siswa
sekolah dasar guna mencegah terjadinya kelainan postur sejak dini.

METODE
Kegiatan edukasi postur dilaksanakan di SDN No. 81 Kalukubodo, Desa Kalukubodo,

Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar pada hari Kamis, 20 Juli 2023 dengan sasaran
siswa-siswi kelas 3 dan 4 sebanyak 50 orang sebagai upaya pencegahan dini terhadap gangguan
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postur. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi menggunakan media power
point berisi materi mengenai cara menjaga postur tubuh yang baik, disertai pendemonstrasian
langsung mengenai posisi ergonomis dalam beraktivitas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu persiapan berupa observasi dan perizinan ke sekolah, penyusunan materi
edukasi, pembuatan soal pre-test dan post-test, serta penyampaian materi kepada siswa. Indikator
keberhasilan kegiatan ditandai dengan kehadiran minimal 40 siswa, adanya peningkatan
pengetahuan mengenai postur tubuh yang benar yang dibuktikan melalui hasil post-test, serta
kemampuan siswa dalam mempraktikkan posisi tubuh secara tepat. Evaluasi kegiatan dilakukan
dengan pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan
sesudah edukasi, kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t-test guna
mengetahui adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan edukasi postur yang baik dan benar sebagai upaya pencegahan gangguan postur

sejak dini pada siswa-siswi kelas 3 dan 4 telah dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2023 di SDN
No. 81 Kalukubodo yang diikuti sebanyak 50 orang siswa. Adapun kegiatan ini bertujuan agar
siswa-siswi di SDN No.81 Kalukubodo dapat memahami terakit pentingnya pencegahan
gangguan postur sejak dini melalui posisi ergonomis saat duduk, berdiri, berjalan, maupun
aktivitas sehari-hari lainnya serta cara memakai tas punggung/ransel sekolah yang tepat. Oleh
karena itu, saat penyampaian materi edukasi diberikan informasi mengenai penyebab dan cara
mencegah gangguan postur pada siswa-siswi SD. Pada kegiatan edukasi postur ini, siswa-siswi
diberikan materi dengan menggunakan media power point dan pendemonstrasian langsung terkait
posisi ergonomis untuk mencegah terjadinya gangguan postur.

Kegiatan edukasi ini diikuti oleh sebanyak 50 orang siswa-siswi kelas 3 dan 4, dengan 25
orang atau 50% diantaranya adalah laki-laki dan 50% sisanya adalah perempuan, yang mana
dapat dilihat bahwa kegiatan edukasi postur diikuti oleh sebanyak 50 orang siswa-siswi kelas 3
dan 4 dengan rentang usia 7-10 tahun, yakni 1 orang atau 2% nya berusia 7 tahun, 18 orang atau
36% berusia 8 tahun, 14 orang atau 28% berusia 9 tahun dan 17 orang atau 34% berusia 10 tahun.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin n %
Laki-laki 25 50
Perempuan 25 50

Total 50 100
Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Umur n %
7 Tahun 1 2
8 Tahun 18 36
9 Tahun 14 28
10 Tahun 17 34
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Total 50 100
Sumber: Data Primer, 2023

Setelah pengisian data diri, responden akan melanjutkan ke tahap pengisisan kuesioner pre-
test hingga post-test dengan tujuan mengetahui tingkat pemahaman responden sebelum dan
sesudah diberikan edukasi. Adapun untuk perbandingan pengetahuan pada hasil pre-test dan
post-test dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Perbandingan Pre-test dan Post-test Edukasi Postur yang Baik dan
Benar pada Siswa(i) Kelas 3 dan 4 SDN No. 81 Kalukubodo

n Mean Std. Dev. Min Max P Value

Pre-test 50 5.64 1.650726 2 8 0.0000

Post-test 50 8.36 1.191124 6 10

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan nilai rata-
rata, setelah diberikan edukasi postur. Adapun nilai tersebut secara berturut-turut yaitu dari 5.64
menjadi 8.36. Selain itu, berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan nilai pre-test
dan post-test terkait pengetahuan postur yang baik dan benar dengan menggunakan uji t-test dan
diperoleh nilai p = 0,0000 atau p < 0,005 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil
pre-test dan post-test. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian
edukasi terhadap pengetahuan postur tubuh yang baik dan benar pada siswa-siswi kelas 3 dan 4
SDN No. 81 Kalukubodo. Adapun untuk persentase jumlah siswa yang mengalami peningkatan
pengetahuan setelah mengikuti kegiatan edukasi ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Persentase Jumlah Siswa-siswi yang Mengalami Peningkatan Pengetahuan
Setelah diberikan Edukasi

Kategori Hasil n %
Peningkatan 45 90
Penurunan 0 0
Tetap 5 10
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel di 4 atas, hasilnya menunjukkan bahwa dari jumlah total siswa SD yang
mengikuti kegiatan edukasi postur yakni sebanyak 50 siswa, sebanyak 45 siswa atau 90% dari
jumlah total siswa mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan pada siswa-siswi
antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Pendidikan dasar merupakan fondasi penting bagi
jenjang pendidikan berikutnya, di mana terdapat berbagai mata pelajaran yang harus ditempuh,
salah satunya pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Tujuan utama pendidikan jasmani
dan olahraga adalah untuk meningkatkan kebugaran jasmani serta memantau pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik (Kurniasari & Nurhayati, 2017).
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Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa selain pencapaian akademik, kesehatan
siswa juga perlu mendapatkan perhatian, termasuk kesehatan tulang belakang. Tulang belakang
sendiri memiliki peran krusial dalam aktivitas gerak manusia karena berfungsi sebagai penopang
tubuh sekaligus penyokong berat badan, serta menjadi penghubung antara ekstremitas atas dan
bawah, sehingga kesehatannya sangat penting untuk dijaga (Rahman et al., 2022).

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Postur di SDN No. 81 Kalukubodo

Penggunaan bagian tubuh secara berulang dalam posisi yang salah kerap menjadi faktor
utama munculnya gangguan muskuloskeletal (Sativani & Jannah, 2023). Dengan demikian,
pemberian edukasi maupun demonstrasi mengenai postur tubuh yang benar sangatlah diperlukan
bagi anak sekolah dasar, mengingat pada masa ini mereka berada dalam periode kritis
pertumbuhan, sehingga kebiasaan yang terbentuk akan memengaruhi postur tubuh hingga dewasa
(Erika et al., 2022). Cara penyampaian materi dan pendekatan komunikasi pada peserta sangat
berpengaruh pada keberhasilan kegiatan pemberian edukasi. Adanya peningkatan pengetahuan
pada siswa-siswi SD setelah diberikan edukasi menjadi acuan untuk menyimpulkan bahwa
indikator keberhasilan kegiatan ini telah terpenuhi yang dibuktikan dengan hasil uji data dengan
p-value 0,0000 atau p-value < 0,005 yang artinya terjadi peningkatan pengetahuan yang
signifikan pada siswa-siswi setelah mengikuti kegiatan ini.
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KESIMPULAN
Dari hasil kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa masih minimnya pengetahuan siswa dan

pihak sekolah tentang gangguan postur. Dengan adanya kegiatan ini maka terdapat peningkatan
pengetahuan tentang postur yang baik dan benar pada siswa-siswi di SD No. 81 Kalukubodo,
Desa Kalukubodo, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar antara sebelum dan setelah
dilakukan pemberian edukasi, membuat siswa-siswi menjadi paham akan pentingnya menjaga
postur tubuh serta memelihara postur yang baik dan benar untuk mencegah gangguan postur
sejak dini.
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